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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya pemberian makanan pendamping
ASI yang tepat dalam mencegah stunting selama masa transisi dari ASI eksklusif ke
makanan pendamping ASI. Penelitan ini menggunakan metode literature review dengan
database dan website elektronikn yaitu Ebsco, Scopus, Proquest, dan PubMed. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian makanan pendamping ASI secara intensif
selama 1000 hari pertama kehidupan efektif mencegah stunting. Penelitian ini menyoroti
kombinasi intervensi Komunikasi Perubahan Perilaku (BCC) dan pendidikan untuk ibu dan
keluarga sebagai faktor kunci keberhasilan dalam pencegahan stunting. Penelitian ini
merekomendasikan pentingnya keragaman pilihan makanan pendamping ASI yang
disesuaikan dengan Karakteristik lingkungan tempat tinggal selama 1000 hari pertama
kehidupan, serta peran tenaga kesehatan dalam memberikan BCC di masyarakat. Simpulan
bahwa pemberian makanan pendamping ASI secara intensif selama 1000 hari pertama
kehidupan, didukung oleh intervensi BCC dan pendidikan, serta keragaman pilihan
makanan yang sesuai dengan lingkungan, efektif dalam mencegah stunting.

Kata Kunci : Stunting, MPASI, Intervensi
ABSTRACT

This study explores the importance of providing appropriate complementary foods in
preventing stunting during the transition period from exclusive breastfeeding to
complementary foods. This research uses a literature review method with electronic
databases and websites, namely Ebsco, Scopus, Proquest, and PubMed. The study's results
showed that intensive complementary feeding during the first 1000 days of life effectively
prevented stunting. This research highlights the combination of Behavior Change
Communication (BCC) interventions and education for mothers and families as critical
factors for success in preventing stunting. This research recommends the importance of
varying complementary food choices adapted to the living environment's characteristics
during the first 1000 days of life, as well as the role of health workers in providing BCC in
the community. The conclusion is that intensive complementary feeding during the first
1000 days of life, supported by BCC and education interventions, as well as a variety of
food choices that are appropriate to the environment, is effective in preventing stunting.
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Stunting atau kekurangan gizi dan gagal tumbuh pada anak, terkait dengan
kekurangan vitamin, mineral, mikronutrien, dan makronutrien tertentu. Stunting dijelaskan
sebagai gangguan pertumbuhan fisik dengan penurunan kecepatan pertumbuhan, menjadi
dampak dari ketidakseimbangan gizi. Masalah stunting di negara berkembang seperti
Indonesia masih belum terselesaikan. (Putri, 2022). Stunting, yang diukur dari indikator
TB/U, menandakan masalah gizi kronis pada bayi, dipengaruhi oleh faktor-faktor ibu
seperti usia kehamilan, gizi buruk pra-konsepsi, kelahiran prematur, dan hipertensi.
(Bengkulu, 2021). Faktor penyebab stunting dapat berdampak jangka panjang pada
perkembangan fisik, mental, intelektual, dan kognitif anak. WHO (2020) mencatat
prevalensi stunting global sebesar 22% atau 149,2 juta balita. Sementara itu, hasil Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) 2021 melaporkan prevalensi stunting di Indonesia mencapai
24,4%, menunjukkan angka yang masih tinggi. Penelitian ini fokus pada analisis kejadian
stunting dengan mempertimbangkan faktor seperti pemberian ASI eksklusif, MPASI, status
imunisasi, dan karakteristik keluarga.

ASI eksklusif yang kurang dan pemberian MPASI terlalu dini pada balita dapat
meningkatkan risiko stunting. MPASI sebaiknya diberikan setelah bayi berusia enam bulan
hingga satu tahun, karena pemberian terlalu awal dapat menyebabkan masalah pencernaan.
Namun, pemberian MPASI yang terlambat juga berisiko menyebabkan stunting. Penelitian
menunjukkan bahwa pemberian MPASI pada usia yang tepat mengurangi risiko stunting.
Variabel status imunisasi juga menjadi faktor penting dalam kejadian stunting (Rosita,
2021).

Stunting tetap menjadi perhatian pemerintah di Indonesia karena masih tingginya
kejadian dan banyaknya faktor yang memengaruhi. Penelitian menunjukkan pentingnya
pemberian MPASI yang tepat, terutama pada transisi dari ASI eksklusif ke MPASI, sebagai
potensi terbesar risiko pertumbuhan terganggu. Kurangnya mikronutrien juga berkontribusi
pada stunting. Fokus pada pemberian makanan bayi dan anak yang memadai, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas, terutama pada masa MPASI, diharapkan dapat mendekati
kecukupan nutrisi dan mencegah stunting. (Paramashanti, 2020).

Pada penelitian terdahulu, ditemukan bahwa pemberian makanan pendamping ASI
(MP-ASI) memiliki dampak signifikan dalam mencegah stunting pada anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel seperti usia pemberian MP-ASI dan frekuensi
pemberian MP-ASI berhubungan dengan status gizi anak (Dwitama, 2019). Selain itu,
penelitian lain menyoroti pentingnya strategi komunikasi perubahan perilaku (BCC) dan
pendidikan untuk ibu dan keluarga sebagai faktor kunci dalam pencegahan
stunting.(Mirania, 2021). Kedua penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk
memahami dampak intervensi MP-ASI dalam mencegah stunting pada anak.

Penelitian ini berfokus pada dampak stunting melalui analisis ASI eksklusif,
pengenalan MPASI, status imunisasi, dan karakteristik keluarga. Keunikan penelitian
terletak pada pendekatan komprehensifnya terhadap faktor-faktor tersebut, dengan
penekanan pada aspek-aspek spesifik yang mempengaruhi stunting. Tujuan penelitian
adalah memahami lebih dalam hubungan pemberian ASI eksklusif, MPASI, status
imunisasi, dan karakteristik keluarga dengan kejadian stunting pada balita. Penelitian ini
juga bertujuan mengeksplorasi interaksi antar variabel dan dampaknya pada prevalensi
stunting. Manfaat penelitian ini melibatkan kontribusi pengetahuan baru untuk strategi
pencegahan stunting dengan mempertimbangkan variabel-variabel yang dikaji. Temuan
penelitian diharapkan memberikan panduan untuk perbaikan kebijakan pencegahan stunting
di Indonesia dan negara sejenis. Implikasi praktisnya mencakup rekomendasi konkret untuk
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penyusunan program intervensi yang efektif dan terarah, serta dasar untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan metode literature review. Pencarian dilakukan melalui
database dan website elektronik menggunakan Ebsco, Scopus, Proquest, dan PubMed.
Strategi pencarian menggunakan kata kunci Stunting AND Intevention AND
Complementary Food. Pencarian literatur dilakukan dengan mengidentifikasi studi yang
dipublikasikan pada tahun 2020 sampai 2023 setelah dieklusi terdapat sebanyak 9 artikel
yang digunakan. Berbahasa Inggris tentang pengaruh intervensi complementary food
terhadap stunting. Adapun kelayakan studi dan kriteria seleksi yaitu reviewer menyeleksi
artikel yang telah didapatkan berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Sebelumnya,
reviewer menjadikan format PICOS sebagai indikator penilaian kesesuaian artikel. Kriteria
PICOS yang dibuat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 1
Kriteria PICOS

Kriteria Inklusi Eksklusi

Populasi 1000 hari pertama kehidupan Memiliki penyakit bawaan atau mal

Ibu yang mengingat HPHT nutrisi akut. Ibu yang tidak
mengingat HPHT

Intervensi Pemberian program complementary ~ Mengikuti program intervensi
food tanpa program tambahan nutrisi lainnya
lainnya

Pembanding Kelompok kontrol dan kelompok Tidak ada faktor pembanding
perlakuan

Outcome Z-Score dan status mikronutrien Tidak ada outcome

Desain studi & jenis publikasi Kuantitatif Kualitatif

Tahun publikasi Post 2020 Pre 2020

Bahasa Inggris Selain Bahasa inggris
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Gambar. 1

Bagan Diagram Flow Pencarian Literatur: http://www.prisma-statement.org/

HASIL PENELITIAN
Tabel 2
Hasil Penelitian

Metode
penelitian
Ayalew, C. A., & Belachew, T. Randomized

Identitas Jurnal Hasil penelitian

Behaviour Community Change (BCC)

(2021). Effect Of Clinical Trial perubahan perilaku pemberian MPASI
Complementary Feeding berdampak positif pada pertumbuhan
Behaviour Change dan  kesehatan  bayi, kelompok
Communication Delivered intervensi yang BCC selama 9 bulan
Through Community-Level menunjukkan peningkatan berat badan
Actors On Infant Growth And dan panjang badan bayi secara
Morbidity In Rural signifikan ~ dibandingkan ~ dengan

Communities Of West Gojjam
Zone, Northwest Ethiopia: A
Cluster-Randomized Controlled
Trial

kelompok kontrol. Selain itu, intervensi
ini berhasil mengurangi tingkat stunting
dan kurang gizi pada bayi.

Kairiza, T., Kembo, G., &
Macheka, L. (2020). The impact
of food fortification on stunting
in Zimbabwe : Does gender of
the household head matter ?

Score

Propensity

Matching
(PSM)

Pengaplikasian BCC dan adaptasi
pengolahan makanan dan tahambahan
maknaan fortifikasi berubungan dengan
penurunan proporsi anak-anak yang
mengalami stunting di rumah tangga
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Fahmida, U. (2020). Problem Linear Penelitian ini menemukan bahwa pola
Nutrients and Food-Based Programing makan anak-anak di bawah lima tahun
Recommendations for Pregnant  (LP) dan wanita hamil di distrik prioritas
Women and  Under-Five stunting di Indonesia saat ini tidak
Children in  High-Stunting memenuhi kebutuhan nutrisi, terutama
Districts in Indonesia zat besi, seng, folat, dan kalsium. Studi
ini mengusulkan rekomendasi makanan
yang kaya nutrisi untuk mengatasi
kekurangan nutrisi di setiap area,
dengan tujuan meningkatkan asupan
nutrisi di daerah dengan tingkat stunting
yang tinggi.
Diversity, D., & Insecurity, H.  SMART Penelitian tentang makanan
F. (2023). Among Children (Standardized  pendamping menunjukkan anak-anak di

Aged 12 To 59 Months In N’
Djamena — Chad.

Monitoring and
Assessment  of
Relief and
Transitions)

N'Djamena cenderung mengonsumsi
banyak makanan olahan pabrik dan
gula. Kekurangan konsumsi sumber
makanan hewani seperti daging, susu,
dan telur dapat berkontribusi pada
stunting, sehingga perlu meningkatkan
variasi makanan untuk memastikan
nutrisi yang cukup bagi pertumbuhan
dan perkembangan yang sehat.

Gebreayohanes, M., & Id, A. D.
(2022). Prevalence of stunting
and its associated factors among
children 6-59 months of age in

Community-
Based Cross-
Sectional Study

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurangnya variasi complementary food
berkaitan dengan tingginya prevalensi
stunting pada anak. Anak-anak yang

pastoralist community, menerima asupan makanan dengan
Northeast Ethiopia: A variasi yang kurang optimal memiliki
community-based Cross- risiko  93% lebih tinggi untuk
sectional study mengalami stunting..

Ishola, I S. (2022). Quasy Penelitian menunjukan bahwa

Development of Complimentary
Food from Soy Bean and Soy
by — Products

eksperiment

complementary food berbasis kedelai
dapat menjadi alternatif sehat untuk
protein  hewani, khususnya bagi
individu dengan alergi terhadap protein
susu sapi. Kemudia kedelai memiliki
potensi sebagai alternatif ekonomis dan
aman.

Angeles-agdeppa, |., & Toledo, Randomized Penelitian menunjukan hasil analisis
M. B. (2020). Usual Nutrient Clinical Trial data mengenai asupan diet pada anak-
and Food Intake of Filipino anak, serta bertujuan untuk memahami
Stunted  Children: Does It dampak MPASI terhadap status gizi,
Matter ? termasuk prevalensi stunting. Penelitian
ini juga mengindikasikan anak yang
mengalami stunting memiliki asupan
nutrisi  yang lebih rendah serta
pemberian MPASI tidak memadai.
Borkar, S., & Vagha, J. (2021). Cross- Penelitian  ini  menujukan  bahwa
Complimentary Food Practices Sectional sebanyak  43,33% ibu mulai
in Rural Areas ( 6 Months to 1 memberikan MPASI sebelum bayi
Year) mencapai usia enam bulan,

Ketercukupan makanan pelengkap yang
tidak optimal, baik dalam konsistensi,
jumlah, atau porsi, dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan anak
setelah usia enam bulan, mengingat ASI
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saja tidak lagi mencukupi kebutuhan
nutrisi tambahan.

Scaled-up nutrition education on  Randomized Program edukasi gizi mengenai
pulsecereal complementary food Clinical Trial penggunaan kacang-kacangan MPASI,
practice in Ethiopia berhasil meningkatkan pengetahuan,
(Teshome, sikap, serta meningkatkan menu diet
2020) anak-anak. Hasil menunjukkan

perubahan positif ~ dan penurunan
prevalensi  stunting, wasting, dan
underweight pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok control secara
signifikan..

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis dari 9 artikel penelitian menunjukkan bahwa
bahwa pemberian makanan pendamping ASI secara intensif selama 1000 hari pertama
kehidupan efektif mencegah stunting. Penelitian ini menyoroti kombinasi intervensi
Komunikasi Perubahan Perilaku (BCC) dan pendidikan untuk ibu dan keluarga sebagai
faktor kunci keberhasilan dalam pencegahan stunting. Penelitian ini merekomendasikan
pentingnya keragaman pilihan makanan pendamping ASI yang disesuaikan dengan
karakteristik lingkungan tempat tinggal selama 1000 hari pertama kehidupan, serta peran
tenaga kesehatan dalam memberikan BCC di Masyarakat

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden.

Penelitian ini berfokus pada intervensi pada 1000 hari pertama kehidupan, melibatkan
ibu hamil, pasangan ibu dan anak usia 6 bulan, serta anak usia 0-71 bulan. Jenis kelamin
responden bervariasi tanpa detail persentase yang spesifik. Intervensi diberikan selama
kehamilan dan saat memulai MPASI. Mayoritas penelitian dilakukan hingga anak berusia
23 bulan, dengan satu penelitian pada anak usia 0-71 bulan. Semua responden berasal dari
wilayah rural area negara berpenghasilan rendah-sedang.

Karakteristik Studi

Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan, studi-studi tersebut berasal dari
berbagai negara seperti Filipina, Bangladesh, Afrika, Brazil, India. Berdasarkan hasil
penelitian (Ishola, 2022) & (Fahmida et al., 2020). Dalam penelitian (Teshome, 2020), jenis
intervensi umum untuk complementary foods mencakup fortifikasi dengan Plumpy'doz,
campuran nasi dan kacang-kacangan, fortifikasi wheat and soya beans (WBS++), serta
ransum mikronutrien. Penelitian juga mencatat intervensi khusus berupa suplemen nutrisi
prenatal, seperti zat besi dan asam folat, dikonsumsi oleh ibu hamil. Beberapa penelitian
menggabungkan intervensi nutrisi dengan edukasi, termasuk kombinasi Behavior Change
Communication (BCC) pada nutrisi maternal, edukasi Standar Of Care (SOC) tentang
pentingnya ASI eksklusif, pemanfaatan layanan kesehatan ibu dan anak, dan pemenuhan
nutrisi pada pemberian makanan bayi dan anak (PMBA) (Gebreayohanes, 2022)
Hasil dan Intervensi

Banyak penelitian terkait complementary food dalam pencegahan stunting,
fokusnya dimulai pada masa kehamilan dan saat anak mencapai usia 6 bulan, awal dari
pemberian MPASI. Penelitian di Filipina menunjukkan bahwa 82,0% bayi usia satu tahun
kekurangan asupan nutrisi, dan 50,0% kurang mikronutrien. Survei nutrisi nasional
mencatat penurunan signifikan dalam konsentrasi hemoglobin, zat besi, dan zinc pada usia
enam bulan saat MPASI dimulai. Pemberian MPASI yang tidak sesuai rekomendasi
meningkatkan risiko kematian dan penyakit pada anak. Oleh karena itu, asupan nutrisi
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tambahan harus memiliki kandungan energi tinggi dan protein seimbang. (Melizza, 2022).
Intervensi nutrisi menggunakan complementary food, baik homemade maupun fortifikasi,
sering diaplikasikan dalam penelitian dengan penambahan edukasi behavior change
communication (BCC) pada nutrisi maternal dan prenatal nutrition, serta edukasi standar of
care (SOC). Pendekatan ini bertujuan memaksimalkan pencegahan stunting pada keluarga
responden. Dukungan keluarga menjadi kunci pada tahap awal program. (Campbell., 2021).

Suplemen makanan diberikan untuk mengatasi kekurangan gizi anak berisiko
stunting di Bangladesh. Penelitian menggunakan kuesioner kuantitatif semistruktur untuk
menilai pola makan. Faktor penyebab MPASI tidak mencukupi termasuk rendahnya
pendidikan ibu, mekanisme pengambilan keputusan rumah tangga, dan kebiasaan adat
istiadat. Asupan makanan di wilayah tersebut kurang memadai, namun dengan penambahan
suplemen makanan pendamping, gizi anak mendekati kebutuhan nutrisi. (A. R. C. Trial,
2020). Penelitian Brooker, (2022) dan Teshomee, (2020) menunjukkan bahwa kombinasi
intervensi complementary food dan konseling sebanyak lima kali oleh petugas kesehatan
meningkatkan kesembuhan anemia anak stunting sebanyak 15,1% dibanding kelompok
kontrol yang hanya menerima suplemen. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu
tentang praktik PMBA dan perhatian lebih terhadap asupan makanan anak.

Intervensi gabungan pada ibu dengan bayi usia 6 bulan, melalui edukasi behavior
change communication (BCC) selama 9 bulan, bertujuan mengoptimalkan PMBA sebagai
prioritas kesehatan global. Memberikan informasi pemberian MPASI untuk meningkatkan
kesadaran pengasuh, hasilnya meningkatkan pertumbuhan dan mengurangi morbiditas bayi.
Intervensi melibatkan seluruh keluarga, lebih efektif dengan pertambahan berat badan (MD:
0,35 kg) dan panjang (MD: 0,66 cm) yang signifikan dibanding kelompok kontrol.
Kombinasi intervensi ini juga mengurangi tingkat stunting sebesar 10%. (Ayalew, 2021).
Penelitian ibu hamil yang mengonsumsi complementary food selama 1000 hari pertama
kehidupan menunjukkan perbedaan signifikan pada prevalensi stunting dan penurunan
lingkar kepala bayi baru lahir dibanding kelompok kontrol. Intervensi ini lebih efektif pada
ibu remaja dengan kekurangan berat badan pada awal kehamilan dan BMI rendah,
meningkatkan ketahanan mereka terhadap kondisi kehamilan dan melahirkan. (Ngaisyah,
2020).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar artikel menunjukkan hasil intervensi complementary food yang banyak dilakukan
untuk manajemen pencagehan stunting yang dapat di berikan kepada ibu hamil dan 1000
hari pertama kehidupan maupun pada usia 6 bulan pada saat MPASI di mulai. Demi
mengoptimalkan pencegahan stunting kombinasi antara pemberian hemoglobin perlu di
kombinasikan dengan edukasi BCC sehingga hasil yang di dapatkan akan lebih optimal.

SARAN

Diperlukan peningkatan edukasi dan kesadaran orang tua melalui program inklusif
yang memberikan panduan praktis tentang pemilihan dan penyajian makanan yang tepat
bagi anak-anak. Penting juga memastikan ketersediaan bahan pangan berkualitas.
Implementasi sistem pemantauan pertumbuhan dan status gizi anak, serta pelibatan tenaga
kesehatan untuk memberikan dukungan langsung kepada orang tua, dapat meningkatkan
pemahaman mereka terkait pemberian complementary food. Dorongan pada pengembangan
produk makanan lokal yang kaya nutrisi dan pelatihan bagi petugas kesehatan tentang
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pendekatan terkini dalam pemberian complementary food menjadi kunci dalam pencegahan
stunting pada anak-anak.
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